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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
sumber daya manusia. Salah satu usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
ialah melalui proses pembelajaran di sekolah.
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting artinya dalam 
kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan darinya dan dimanapun berada karena 
sifatnya yang mutlak, maka dalam setiap aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari 
pendidikan khususnya pendidikan yang berlangsung di sekolah yang mana 
penanggung jawabnya adalah guru.
Guru adalah seseorang yang  bertanggung jawab pada anak didiknya, hal ini 
terkait dengan profesi guru sebagai pengajar di sekolah manapun. kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pengajaran dan 
pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu maka guru harus dituntut mampu 
menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu mengupdate, dan menguasai 
materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan 
jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku 
terbaru,1 mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan 
terakhir tentang materi yang disajikan. Guru sebagai tenaga profesional di bidang 
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2kependidikan, di samping memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, 
juga harus mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis.
Hal-hal yang bersifat teknis ini, terutama kegiatan mengelola dan 
melaksanakan interaksi belajar-mengajar. Didalam kegiatan mengelola interaksi 
belajar-mengajar, guru paling tidak harus memiliki dua modal dasar, yakni 
kemampuan mendesain program dan keterampilan mengkomunikasikan program itu 
kepada anak didik. Dua modal ini telah terumuskan dalam sepuluh kompetensi guru.
Bilamana guru secara terus menerus memperoleh bantuan profesional sesuai 
kebutuhannya, ia akan bersikap dan bertindak profesional dalam proses belajar 
mengajar, proses belajar akan jauh lebih mudah dilakukan anak didik, karena 
kemampuan gurunya lebih tinggi, daya kerjanya semakin efektif, kepuasannya 
semakin meningkat, dan efektivitas layanan pembelajarannya semakin kongkrit. 
Bilamana guru bertindak profesional dalam pembelajaran, mutu pendidikan akan 
dapat meningkat. Peningkatan kemampuan profesional guru akan berdampak positif 
pada peningkatan mutu pendidikan.
Guru merupakan salah satu komponen sumber daya manusia yang harus 
dibina dan dikembangkan terus-menerus agar dapat melakukan fungsinya secara
profesional. Guru harus menyadari bahwa pertumbuhan dan pengembangan profesi 
adalah suatu kondisi yang tidak tetap, untuk itulah seorang guru harus terus belajar,
membaca informasi baru, mengembangkan ide-ide yang kreatif, karena jika tidak 
dilakukan akan berdampak negatif sehingga guru tidak bergairah dalam mengajar dan 
menyampaikan materi pelajaran. Dengan kerja yang kurang bersemangat akan sangat 
dimungkinkan dapat menurunkan kualitas kerja guru.
3Perihal tersebut bisa dibuktikan dari pemahaman siswa tentang materi yang 
telah disampaikan oleh guru atau bisa juga melalui prestasi belajar siswa. Oleh karena 
itu, pentingnya etos kerja guru bagi keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan 
harus senantiasa diberi semangat terus menerus baik melalui jalur formal maupun 
nonformal. Rendahnya kualitas kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
internal guru saja, tetapi juga dipengaruhi oleh factor eksternal, yang dalam hal ini 
adalah peran kepala sekolah dan lingkungan kerja.
Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab terhadap kepemimpinan dan 
mempunyai suatu wewenang untuk melakukan suatu kegiatan supervisi. Dalam
melakukan tugas supervisi seorang kepala sekolah membina dan membantu guru
dalam memberikan penjelasan mengenai program-program operasional agar mudah 
dimengerti. Perlunya kegiatan supervisi tertolak dari keyakinan bahwa guru adalah 
suatu profesi yang selalu tumbuh dan berkembang. Perkembangan profesi itu 
ditentukan oleh factor internal dan eksternal.
Supervisi sebagai suatu teknik pelayanan yang mempunyai tujuan utama yaitu 
mempelajari dan memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak didik.
Pengertian supervisi dapat disimpulkan sebagai suatu usaha untuk
menstimulasi para guru agar termotivasi dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 
Supervisi juga merupakan langkah evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar, 
sehingga para guru yang kinerjanya kurang perlu diadakan perbaikan, dan yang sudah 
baik dapat diteruskan dan ditingkatkan.
Kemampuan supervisi kepala sekolah adalah cenderung kepada kemampuan 
kepala sekolah dalam merangsang, membimbing dan mendorong para guru agar
4meningkatkan profesionalitas-nya dalam bentuk aktivitas berupa tindakan partisipatif 
bersama-sama para guru, menyelesaikan inovasi yang sesuai untuk diterapkan di 
sekolah, membantu kesulitan para guru untuk menggunakan strategis perencanaan 
dalam melaksanakan tugas, dan membantu para guru dalam menyebarkan kebiasaan 
baru yang dipercaya mampu membawa perubahan positif bagi sekolah. Selama ini 
guru melihat kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus seorang supervisor yang 
harus dihormati/dijunjung tinggi, sikap seperti ini nampak pada waktu kegiatan
pelaksanaan supervisi. Seorang kepala sekolah yang sedang melakukan kegiatan 
supervisi dikenal seperti polisi sekolah, sehingga memunculkan rasa ketakutan, 
keminderan para guru yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja guru.
Sebagian besar persepsi guru mengatakan bahwa seorang kepala sekolah 
secara administrasi adalah pemimpin dan yang berhak melakukan kegiatan supervisi. 
Secara yuridis keorganisasian guru berada di bawah pengawasan kepala sekolah. 
Meskipun demikian, dalam suatu instansi pendidikan, kepala sekolah tidak akan bisa 
bekerja memajukan lembaganya manakala tidak ada guru dan mungkin akan berlaku 
sebaliknya guru tidak akan bisa harmonis kalau tidak ada yang memimpin dan 
mengarahkan.
Kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah dimaksudkan untuk
mengarahkan para guru agar mempunyai kinerja yang baik dalam menjalankan semua 
tugas dan tanggung jawabnya. Masih terdapat sorotan masyarakat, bahwa masih 
banyak guru sebagai tenaga pendidik bertindak kurang profesional,terutama berkaitan 
dengan keberhasilan kinerja guru yang belum maksimal.
5Jadi jelas bahwa kepala sekolah merupakan penentu maju mundurnya 
kegiatan belajar-mengajar karena tugas kepala sekolah adalah mengatasi segala yang
menghambat jalannya aktivitas mengajar dengan mengadakan pengawasan 2serta
kontinu dan terarah. Namun demikian, dalam kenyataannya sering terlihat bagaimana 
kepala sekolah membagi waktunya bekerja, sebagian besar waktunya digunakan 
untuk mengerjakan tugas rutinnya di kantor sedangkan guru-guru tidak cukup 
mendapatkan pengawasan yang baik dalam proses pembelajaran, atau melaksanakan 
pengawasan hanya sekedarnya saja tanpa adanya upaya mengembangkan dan 
memperbaiki cara kerja tenaga mengajar atau kepala sekolah membiarkan cara kerja 
guru bekerja dengan sendirinya tanpa adanya pengawasan. 
Berdasarkan pengamatan awal dapat menemukan bahwa MI Nurul Hasanah, 
BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar bahwa banyak guru yang sering 
datang terlambat, guru tidak hadir tanpa adanya pemberitahuan sebelumnya, guru 
hanya mengutamakan urusan pribadi dari pada pengabdian, guru mengajar tanpa 
persiapan, jarang memeriksa tugas rumah siswa, dan malas memberikan evaluasi 
kepada siswa. Adanya beberapa perilaku negatif ini tersebut bukanlah contoh sosok 
guru yang baik dan mampu menyelengagrakan pengajaran. Perilaku seperti ini kurang 
terpuji, tentu akan berdampak negatif terhadap aktivitas belajar mengajar di sekolah 
yang pada gilirannya akan berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan anak 
didik. Masalah ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari kewewenangan dan 
keberhasilan kepala sekolah dalam melakukan supervisi terhadap pengajaran. 
Kenyataan ini adalah bukti untuk mengindikasikan kepala sekolah masih kurang 
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6efektif dalam menjalankan proses supervisi pengajaran di sekolah yang dipimpinnya, 
sebab secara eksternal, kepala sekolah merupakan salah satu faktor dominan yang 
mempengaruhi kinerja pengawasan pengajaran di sekolah, masalah ini menjadi 
perhatian menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian Sehingga menetapkan 
judul penelitian “Pengaruh Supervisi terhadap Peningktan Kompetensi Guru 
Pada MI Nurul Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka penulis merasa perlu untuk memberikan batasan dan 
rumusan yang berkaitan  dengan judul atau objek penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran supervisi pada MI Nurul Hasanah, BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
2. Apakah supervisi dapat meningkatkan kompetensi guru pada MI Nurul 
Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
3. Apakah supervisi dapat mempegaruhi peningkatan kompetensi guru pada 
MI Nurul Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul.3
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya hubungan antara variabel. Dan 
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7hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara 
variabel.4
Menurut Depdiknas Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat atau alasan yang 
dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan. Berdasarkan teori yang 
dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh 
signifikan antara supervise terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-sipotesis, yakni bentuk hipotesis 
nol dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut hipotesis 
nol (Ho) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada hubungan, dan 
tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif (Ha), hipotesis ini 
adalah harapan berdasarkan teori. Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:                                               
Ho: tidak ada pengaruh signifikan antara supervise terhadap peningkatan 
kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.
Ha: ada pengaruh pengaruh signifikan antara supervise terhadap peningkatan 
kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.
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8D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran terhadap variabel yang ada pada 
penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional variabel dari judul yang 
peneliti ambil diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Supervisi
      Supervisi adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memberikan 
bantuan kepada guru dalam memperbaiki proses pengajaran dalam kaitanya proses 
belajar mengajar di kelas.
2. Peningkatan Kompetensi Guru
Peningkatan kompetensi guru adalah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki 
seorang guru yang diindikasi dalam bentuk empat kompetensi yaitu: kompetensi 
pedagogis, kompetensi yang berhubungan dengan tugas profesional sebagai seorang 
guru (profesional), kompetensi yang berhubungan dengan keadaan kepribadiannya, 
dan kompetensi yang berhubungan dengan masyarakat atau lingkungan sosial.
E. Kajian Pustaka
Pada tahun 2012 Dadang Suhardan melakukan penelitian skripsi dengan judul 
penelitian “Efektivitas Pengawasan Profesional dalam Meningkatkan mutu 
Pembelajaran Pada Era Otonomi Daerah” dengan hasil penelitian yang 
menyimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan pengawasan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran sehingga melahirkan kepuasaan mengajar dan 
belajar, komitmen yang kuat dan daya kerjanya semakin evektif.5
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9Mochamad Selamet melakukan penelitian skripsi dengan judul” Pengaruh 
Kompetensi Manejerial dan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah terhadap Kinerja 
Guru di SMP Negeri Kota Banjar, dan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
dengan kompetensi akademik tinggi, maka kinerja guru meningkat. Sedangkan dalam 
kategorinya sedang, sisanya ditentukan oleh variabel lain seperti disiplin guru, 
motivasi guru, sarana prasarana pengalaman mengajar dan lain-lain. Berdasarkan 
hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penelitian yang menyatakan” terdapat 
pengaruh kompetensi supervisi manajerial akademik pengawas secara simultan 
terhadap kinerja guru” dapat diterima6
Pada tahun 2010 Fellisya Diah Widyaningrum melakukan penelitian skripsi 
dengan judul”pelaksanaan Supervisi Kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
Pembelajaran di SMA Islam Jepara. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 
untuk mempermudah guru dalam melakukan tranfer ilmu, guru harus mengetahui 
kebutuhan siswa. Guru kelas orang yang lebih mengetahui perkembangan siswa 
melalui pertemuan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini kepala sekolah 
berkewajiban memberi arahan kepada guru bagaimana cara mengetahui kebutuhan 
dan permasalahan siswa. Guru adalah orang yang langsung berinteraksi dengan anak 
didik, memberikan keteladanan, motivasi, dan inspirasi untuk terus berkarya dan 
berprestasi. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru adalah salah satu kunci memajukan 
pendidikan. Tanggung jawab Kepala Sekolah sebagai supervisor di sini adalah 
meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam memahami metode pengajaran dan 
penggunaan media pembelajaran. Efektifitas pembelajaran dapat diketahui melalui 
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  Mochamad Selamet, “Pengaruh Kompetensi Supervisi Manajerial dan Supervisi Akademik 
Pengawas Sekolah terhadap Kinerja Guru” Banjar. 2013
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evaluai hasil belajar. Kepala sekolah selalu memantau proses guru dalam 
melaksanakan penilaian siswa meskipun kepala sekolah hanya menerima hasil.7
Dari ketiga penelitian di atas dapat peneliti simpulkan: Bahwa mengingat 
pentingnya pendidikan dalam suatu negara maka guru merupakan faktor yang sangat 
penting dibutuhkan dalam suatu negara. Suatu negara yang gurunya baik dan 
berkualitas maka kebudayaan suatu negara akan berkualitas dan baik pula. Guru yang 
benar-benar profesional merupakan hal yang sangat sulit karena harus memenuhi 
syarat. Salah satu syarat itu adalah syarat tekhnis yaitu harus berijazah. Namun 
terdapat syarat yang lebih penting lagi yaitu menguasai dengan sempurna bidang 
pengetahuan yang dimilikinya, karena kualitas pengetahuan sangat ditentukan oleh 
tingkat penguasaan bahan pelajaran. Kemampuan mengajar dengan prinsip-prinsip 
metodologi dalam mengajar.
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Menurut Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab I pasal (1) :1
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara”.
Profesionalisme seorang guru mutlak diperlukan sebagai bekal dalam 
mengakses perubahan baik itu metode pembelajaran ataupun kemajuan teknologi 
yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses belajar mengajar. Sebab jika 
ditinjau dari undang-undang sebagaimana tersebut di atas tugas guru sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, tetapi lebih kepada bagaimana 
menyiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang terampil dan siap 
mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta liberalisasi yang terjadi 
di masa nanti.
Pendidikan adalah ilmu tersendiri karena pendidikan memiliki obyek tersendri 
yang berupa hubungan antara pendidikan dan peserta didik, cara tersendiri yang 
normatif dan memiliki tujuan yang jelas yaitu kedewasaan. Kemudian pengertian 
pendidikan yaitu berupa kegiatan belajar mengajar dan bahkan akhirnya situasi 
belajar mengajar yang berlaku dilembaga pendidikan atau biasa kita kenal dngan 
istilah/schooling. Schooling memiliki komponen: guru, murid, kurikulum, 
keteraturan, dan fasilitas belajar mengajar.
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Dari pengertian pendidikan yang sangat luas yaitu bimbingan menuju 
kedewasaan sampai pendidikan yang menyempit hanya pada proses belajar mengajar 
di sekolah memiliki implikasi yang luas yang mencekram dalam pemikiran-
pemikiran pendidikan, sehingga kedewasaan dapat diartikan sebagai pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap seorang individu.
B. Supervisi
Supervisi berasal dari bahasa inggris yaitu” Supervisi” yang berarti 
pengawasan. Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia, supervisi adalah 
pengawan utama, pengontrolan tertinggi.2
Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah,yang tertuju 
kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di 
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Ia berupa dorongan, bimbingan, dan 
kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan 
dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode mengajar yang lebih 
baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, dan 
sebagainya.3
Pengertian supervisi di lihat dari sudut etimologisnya berasal dari kata super 
dan vision yang berarti “atas dan penglihatan”. Supervision berarti melihat dari atas 
atau memiliki pekerjaan secara keseluruhan. Jadi secara umum, supervisi dapat 
diartikan suatu usaha meningkatkan mutu pengajaran di sekolah.
                                                          
2 Dep.Dik.Bud. RI, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta, 1983, Cet.I, h. 2097
3 DRS.M. Ngalim Purwanto, MP, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Cet, I; PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 76 
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Untuk lebih memperjelas konsep tentang supervisi, maka berikut ini 
dikemukakan berbagai definisi. Dalam buku supervisi pendidikan olahraga 
dikemukakan bahwa: supervisi adalah suatu usaha atau kegiatan pembinaan yang di 
rencanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah atau lembaga pendidikan 
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Sejalan dengan hal tersebut Boardman et mengemukakan bahwa: supervisi 
adalah suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara kontinyu 
pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, 
agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh pengajaran, dengan 
demikian mereka dapat menstimulir dn membimbing pertumbuhan tiap murid secara 
kontinyu serta mampu dan lebih cakap berpartipasi dalam masyarakat demokrasi 
modern.
Tinjauan lain yang di kemukakan oleh M.Burton dan Leo J.
Brukner dengan melihat supervisi dari sudut proses sosial adalah :
Supervisi adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari 
dan memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak.5 Jadi, supervisi merupakan kegiatan 
pelayanan untuk membantu para guru melaksanakan tugas menuju upaya 
perbaikan instruksional berkenaan dengan semua perilaku program secara 
efektif yang menekankan pada pelayan.
1. Pelaksanaan supervisi 
              Orang yang melakukan kegiatan supervisi di sebut supervisor, Menurut 
struktur organisasi Departemen Pendidikan Kebudayaan yang berlaku sekarang ini, 
yang termasuk kategori supervisor dalam pendidikan adalah kepala sekolah, pemilik 
sekolah, dan para pengawas di tingkat Kabupaten/Kotamadiya, serta staf kantor 
bidang yang ada di setiap provinsi.
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        Yang dapat di lihat dari seorang supervisor adalah tugas yang dikerjakan, 
sesuai dengan pengertian hakiki dari supervisi itu sendiri, maka peranan supervisor 
ialah mendorong, membantu dan bekerja sama. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa 
peranan supervisor adalah menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga guru-guru 
merasa aman dan bebas dalam mengembangkan potensi dan karya kreasi 
mereka dengan penuh tanggung jawab. Dengan melihat uraian di atas, maka kegiatan 
atau usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam rangka pelaksanaan supervisi adalah: 4
a. Membangkitka dan merangsang semangat guru dan pegawai sekolah lainnya 
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat pelengkapan termasuk macam-
macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses 
belajar mengajar yang baik.
c. Bersama guru-guru, berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 
metode-metode baru dalam proses belajar mengajar yang baik.
d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis antara guru dan pegawai sekolah 
lainnya.
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, 
antara lain dengan mengadakan workshop, seminar, in-servicerraining atau up 
grading.7
                                                          
5  Ngalim Purwanto, MP, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Cet VII, PT. Rosdakarya, Bandung, 
1995, h.78
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2. Jenis-jenis, Prinsip-prinsip Dan Teknik-teknik Supervisi
a. Jenis-jenis Supervisi
Dalam uraian terdahulu dikemukakan bahwa supervisi mengandung 
pengertian yang luas. Setiap pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan di sekolah 
ataupun di kantor-kantor memerlukan adanya supervisi agar pekerjaan itu dapat 
berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan 
banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh gurur-guru maupun para karyawan 
pendidikan, Briggs mengemukakan empat jenis supervisi di lihat dari sikap kerja 
seorang supervisior yaitu : supervisi yang bersifat korektif, supervisi yang bersifat 
prefentif, supervisi yang bersifat konstruktif, dan supervisi yang bersifat kreatif.8
Selanjutnya akan diuraikan satu persatu sebagai berikut :
1) Supervisi yang bersifat korektif
Kegiatan supervisi ini menekankan usaha untuk mencari kesalahan orang 
yang di supervisi. Tetapi perlu disadari bahwa mencari dan menemukan kesalahan 
orang tidak menolong keluar dari masalahnya. 
Sesuatu kekurangan harus diartikan penemuan suatu usaha kearah perbaikan 
dalam keseluruhan usaha. Bertolak dari pendirian ini, maka jelaslah bahwa pekerjaan 
seorang yang bermaksud hanya mencari kesalahan adalah suatu permulaan usaha 
yang tidak berhasil. Sebagai seorang supervisor perlu menyadari bahwa mencari 
kesalahan orang lain sangat bertentangan dengan prinsip dan tujuan supervisi.
Yang perlu diingat bahwa kesalahan bukanlah suatu cela setiap orang, juga 
guru-guru yang tidak luput dari kesalahan, yang penting ialah berusaha untuk 
memperbaikinya. Kemudian tugas seorang supervisi ialah berusaha untuk mencari 
hal-hal yang positif dari pekerjaan guru-guru yang dapat membangkitkan motivasi 
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mereka untuk terus berkembang, atau dengan kata lain supervisor berkewajiban 
membantu guru-guru agar selanjutnya guru-guru dapat menyusun rencana dan tata 
kerja yang konstruktif menuju pertumbuhan jabatan yang lebih baik.
2) Supervisi yang bersifat Preventif
Supervisi ini sangat menekankan pada usaha untuk melindungi guru-guru dari 
berbuat salah, dengan memberikan batasan-batasan, larangan-larangan atau sejumlah 
pedoman bertindak sebagai akibatnya guru-guru tidak berani membuat hal-hal lain 
kecuali yang telah ditetapkan.
Dalam hal ini supervisor bertugas untuk mengemukakan kesulitan-kesulitan 
yang mungkin akan dihadapi oleh guru pada masa depan, gunanya untuk 
memperkecil sedapat mungkin efek-wfwk yang mungkin terjadi dan sekaligus 
menolong guru mempersiapkan diri bila mereka menghadapi kesulitan.
Yang lebih penting adalah bagaimana menyiapkan mereka agar  mampu 
menghadapi kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi. Jadi preventif supervisor wajib 
menolong seorang guru untuk menjaga kesetiaan dalam dirinya sendiri, keberanian 
susila, kemampuan untuk tumbuh sebab guru patut merasa bahwa supervisornya telah 
melihat hasilnya. Dengan demikian mereka merasa siap untuk menghadapi situasi 
baru dan optimis melihat masa depan berdasarkan tugas yang diterimanya dan 
memberi harapan didalam pertumbuhannya.
3) Supervisi yang bersifat konstruktif
Supervisi ini berorientasi kemasa depan didasarkan pada keyakinan bahwa 
melihat kesalahan yang lampau serta mengajak agar guru tidak berbuat kesalahan. 
Kesalahan masa lampau dapat digunakan sebagai pengalaman dan penemuan untuk 
membangun masa depan.  Jadi,  tugas supervisor ialah menolong guru-guru untuk 
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selalu melihat kedepan, melihat hal-hal yang baru dan secara antusias mengusahakan 
perkembangan.
4) Supervisi yang bersifat kreatif
Pada supervisi ini, guru lebih besar peranannya dalam mengusahakan 
perbaikan proses belajar mengajar. Supervisi kreatif ini lebih ditekankan pada 
kebebasan agar guru-guru dengan kemampuan berpikirnya dapat mencapai hasil yang 
lebih efektif. Pesan supervisor hanyalah mendorong dan membimbing, sedangkan 
usaha-usaha untuk menemukan perbaikan diserahkan kepada guru-guru.
Dalam hubungan dengan kebebasan ini, Cubberley menulis bahwa :
Tujuan utama dari semua supervisi dalam kelas ialah memberi kebebasan 
guru-guru, kebebasan terhadap prosedur-prosedur yang pasti di kaku perintah-
perintah yang tertekan dan mengembangkan sejauh mungkin agar guru-guru mnjadi 
seorang yang kritis dan kreatif.9
Dengan kata lain supervisi kreatif ini, guru-guru diberi kebebasan dalam 
batas-batas keterikatan untuk mengembangkan daya kreasi dan daya karya, sehingga 
tugas supervisi hanya memberi rangsangan untuk menimbulkan daya kreatif guru-
guru.
b. Prinsip-prinsip supervisi
Supervisi pendidikan adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan 
dan pengajaran pada umumnya dan peningkatan mutu belajar mengajar di kelas pada 
khususnya. Pembinaan yang di maksud ialah bantuan kearah pembinaan, 
memperbesar dan mengembangkan kesanggupan guru untuk mengatasi dan 
menyelesaikan masalah yang di hadapi dengan kemampuannya sendiri.
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Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai supervisor dalam 
melaksanakan supervisi hendaknya bertumpu pada prinsip-prinsip supervisi. Menurut 
Piet A. Sahertian, prinsip terdiri atas prinsip ilmiah, prinsip demokratis, prinsip 
kooperatif, serta prinsip konstruktif dan kreatif.10
Berikut ini akan diuraikan satu persatu :
1) Prinsip ilmiah
Ilmiah yang mencakup unsur-unsur :
a) Sistematis berarti dilaksanakan secara teratur, berencana dan kontinyu.
b) Objektif artinya data yang didapat berdasarkan pada observasi nyata, bukan 
tafsiran pribadi.
c) Menggunakan alat (instrument) yang dapat memberi informasi sebagai umpan 
balik untuk mengadakan penilain terhadap proses belajar mengajar.
2) Prinsip Demokratis
Dalam kegiatan supervisi ini hendaklah dikembangkan atas musyawarah dan 
jiwa kekeluargaan yang kuat serta kesanggupan menerima pendapat orang lain, tidak 
bersifat otoriter, tidak berdasarkan kekuasaan dan tidak mencari kesalahan.
3) Prinsip Kooperatif
Maksudnya seluruh staf sekolah dapat bekerja sama, mengembangkan usaha 
bersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar lebih baik.
4) Prinsip Konstruksi dan Kreatif
Membina inisiatif guru serta mendorongnya untuk aktif menciptakan suasana 
dimana tiap orang merasa aman dan dapat mengembangkan potensinya’
Sedangkan Moh. Rifai, M.A, membagi prinsip-prinsip supervisi sebagai 
berikut :
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a) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu pada yang dibimbing 
dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja.
b) Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-benarnya 
(realistis, mudah dilaksanakan).
c) Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.
d) Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-guru dan pegawai-
pegawai sekolah yang di supervisi.
e) Supervisi harus didasarkan atas hubungan professional, bukan atas dasar 
hubungan pribadi.
f) Supervisi harus senantiasa memperhitungkan kesanggupan, sikap dan mungkin 
prasangka guru-guru dan pegawai sekolah.
g) Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan perasaan 
gelisah atau bahkan antipati dari guru-guru.
h) Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat kedudukan, atau 
kekuasaan pribadi.
i) Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan.
j) Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh lekas 
merasa kecewa.
k) Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.11
c. Teknik-teknik Supervisi
Adapun teknik-teknik supervisi adalah  untuk menolong guru-guru 
berkembang terus menerus dalam jabatannya banyak cara yang dapat dilakukan 
supervisor, khususnya kepala sekolah. Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. 
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Secara garis besar, cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
teknik yang bersifat individual dan teknik yang bersifat kelompok.
1) Teknik yang bersifat individual
Yang dimaksud teknik individual adalah supervisi yang di lakukan secara 
perorangan. Teknik supervisi yang bersifat individual antara lain : perkunjungan 
kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, saling mengunjungi kelas, dan menilai diri 
sendiri.12
a) Perkunjungan kelas.
Yang dimaksud kunjungan kelas ini ialah seorang pembina atau kepala 
sekolah datang ke kelas dimana guru sedang mengajar. Kunjungan tersebut dilakukan 
sewaktu-waktu untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar. 
Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah memenuhi 
syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain melihat apa 
kekurangan atau kelemahannya dan berusaha untuk menolong guru-guru dalam 
pemecahan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, dalam perkunjungan kelas yang 
diutamakan ialah mempelajari sifat yang kualitas cara  belajar anak bagaimana guru 
membimbing murid-muridnya.
Perkunjungan ini juga membantu pertumbuhan professional baik guru maupun 
supervisor karena memberi kesempatan untuk meneliti prinsip dan hal belajar 
memngajar itu sendiri. Adapun jenis perkunjungan kelas terdiri atas :
(1) Perkunjungan tanpa diberitahukan sebelumnya.
(2) Supervisor dapat mengetahui keadaan yang sesungguhnya agar dapat 
menentukan sumbangan yang diperlukan oleh guru.
23
(3) Perkunjungan dengan memberitahukan . Ada pembagian waktu yang merata 
bagi pelaksanaan supervisi terhadap semua guru yang memerlukannya. 
Dengan demikian akan tercapai efisiensi kerja dan meningkatkan proses 
belajar mengajar.
(4) Perkunjungan atas dasar undangan guru. Seorang guru bermaksud 
mengundang seorang pembina sekolah atau kepala sekolah untuk 
mengunjungi kelasnya. Guru akan memperoleh pertolongan lebih banyak, 
dengan demikian ia dapat menilai cara mengajarnya sendiri, memperoleh 
tambahan pengalaman jabatan sebanyak mungkin, bila kita bermaksud untuk 
meningkatkan mutu belajar mengajar, maka perkunjungan kelas mutlak 
perlu dilaksanakan secara teratur dan berencana.
b) Observasi kelas
Dimaksudkan apabila supervisor hendak meneliti suasana kelas selama 
pelajaran yang berlangsung. Observasi kelas terdiri atas :
(1) Observasi guru yang sedang mengajar diobservasi langsung oleh supervisor. 
Ia berada diantara guru dan bersama-sama dalam kelas.
(2) Observasi tidak langsung.
Orang yang mengobservasi dibatasi oleh ruang kaca dimana murid-murid tidak 
mengetahuinya.
c) Percakapan pribadi 
Supervisor dan guru berjumpa dalam pengertian tentang mengajar yang baik, 
yang dipercakapkan adalah usaha-usaha untuk memecahkan problem yang dihadapi 
oleh guru yang berhubungan jabatan mengajar . Misalnya : pemilihan dan pemakaian 
metode mengajar dan lain-lain.
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d) Saling mengunjungi kelas.
Intervisitation ialah saling mengunjungi antara guru yang satu kepada yang 
lain yang sedang mengajar. Memberi motivasi yang terarah terhadap aktifitas 
mengajar. Rekan guru mudah mengajar dari temannya sendiri karena keakraban 
berhubungan atas dasar saling mengenal, diskusi berlangsung secara wajar dan 
mudah mencari penyelesaian yang bersifat musyawarah. Supervisor hanya 
mengarahkan dan menyarangkan hal-hal yang penting saja.
e) Menilai diri sendiri.
Salah satu tugas yang sukar bagi guru-guru adalah pelajaran untuk mengukur 
kemampuan mengajarnya disamping menilai murid-muridnya. Penilaian terhadap diri 
sendiri dalam pertumbuhannya. Kepala sekolah dapat menolong guru-guru menyusun 
daftar-daftar efek yang perlu diisi oleh guru sendiri, yang merupakan alat untuk 
mengadakan instropeksi atau restropeksi bagi guru.
f) Teknik yang bersifat kelompok
Yang dimaksud teknik yang bersifat kelompok adalah teknik yang 
dilaksanakan bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam suatu 
kelompok, yang termaksud teknik yang bersifat kelompok antara lain : 
(1) Pertemuan orientasi bagi guru baru
Pertemuan orientasi guru baru dengan seluruh staf guru, bertujuan khusus 
mengantar guru-guru untuk memasuki dunia kerja yang baru. Hal-hal yang disajikan 
dalam pertemuan orientasi ini meliputi : sistem kerja sekolah, proses dan mekanisme 
administrasi dan organisasi sekolah dan lain-lain.
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(2) Rapat guru
Rapat guru sebagai salah satu teknik supervisi untuk memperbaiki situasi 
belajar dan mengajar. Rapat guru banyak sekali jenisnya, baik dilihat dari sifatnya, 
jenis kegiatan, tujuan maupun orang-orang yang menghadirinya. Yang dimaksud
disini adalah rapat guru sebagai slah satu tehnik supervisi untuk memperbaiki situasi 
belajar mengajar. Tujuannya adalah menyatukan pandangan-pandangan guru tentang 
konsep umum, mendorong guru-guru untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan 
mendorong pertmbuhan mereka.
(3) Panitia Penyelenggara
Para pelaksanaan yang dibentuk untuk melaksanankan suatu tugas kita sebut 
sebagai panitia penyelenggara. Panitia ini dalam dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan sekolah kepadanya, banyak mendapat pengalaman-pengalaman kerja. 
Berdasar pengalaman-pengalaman itu guru-guru dapat bertambah dan bertumbuh 
dalam profesi mengajarnya.
(4) Studi Kelompok Antar Guru
Guru-guru dalam mata pelajaran sejenis berkumpul bersama untuk 
mempelajari suatu masalah atau sejumlah bahan pelajaran. Pokok bahasan telah 
ditentukan dan diperinci dalam garis-garis besar atau dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan pokok yang telah disusun secara teratur.
26
C. Peningkatan kompetensi guru
Guru mempunyai peranan yang penting dalam keseluruhan proses 
indentifikasi anak probleman belajar. Oleh karena itu guru perlu diberikan bekal-
bekal yang cukup terutama dalam bidang pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan identifikasi anak diproblema belajar.5
Guru disekolah merupakan sumber informasi tentang peserta didiknya. 
Informasi tersebut tidak hanya berupa hasil belajar yang diperoleh anak tetapi juga 
kebiasaan-kebiasaan belajar anak disekolah. Dalam kaitan ini tugas guru 
yangpertama-tama adalah menandai anak-anak yang berindikasi bermasalah dalam 
belajar.
Anak-anak yang bemasalah dikelompokan tersendiri, dipilih-pilih mana yang 
dapat dilayani sendiri oleh guru dan mana yang memerlukan bantuan pelayanan 
melalui orang tua, serta mana yang memerlukan pelayanan khusus oleh tenaga 
profesional yang lain. Jadi, disini guru tidak hanya melayani keseluruhan masalah. 
Guru hanya berfungsi sebagai media informasi dan konsultasi anak untuk 
mendapatkan bantuan pelayanan yang sesuai oleh pihak-pihak yang berwewenang.
1. Peran Guru dalam Pelaksanaan Bimbingan di sekolah
Menurut Soetjipto dan Raflis Peranan guru dalam pelaksanaan bimbingan 
disekolah dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Tugas dalam layanan bimbingan di dalam kelas.
b. Tugas dalam layanan bimbingan di luar kelas.
c. Tugas guru dalam layanan bimbingan di kelas.
                                                          
           
5Yusuf Munawir, Pendidikan Bagi Anak Problema Belajar, (Cet, I ; Tiga Serangkai Pustaka       
Cipta, 2003), h. 45
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Guru perlu mempunyai gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus 
dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan tugas ini dapat termotivasi guru 
untuk berperan aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka ikut merasa bertanggung 
jawab atas terlaksana kegiatan itu. Sehubung dengan itu Rochman Natawidjaja dan 
Moh. Surya menyatakan bahwa fungsi bimbingan dalam proses belajar mengajar ini 
merupakan salah satu kompetensi guru yang terpadu dalam keseluruhan pribadinya. 
Perwujudan kompetensi ini tampak dalam kemampuanya untuk menyesuaikan diri 
dengan karakteristik siswa dalam suasana belajarnya.6
Perilaku guru dapat mempengaruhi keberhasilan belajar, misalnya guru yang 
bersifat otoriter akan menimbulkan suasana tegang hubungan siswa menjadi kaku, 
keterbukaan siswa untuk mengemukakan kesullitan-kesulitan sehubung dengan 
pelajaran itu, guru harus dapat menerapkan fungsi bimbingan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Menurut Rocman Natawidjaja dan Moh. Surya mengemukakan beberapa hal 
yang harus diperhatikan guru dalam proses belajar-mengajar sesuai dengan fungsi 
sebagai guru dalam bimbingan yaitu:
1) Perlakuan terhadap siswa didasarkan atas keyakinan bahwa sebagai individu, 
siswa memiliki potensi untuk berkembang dan maju serta mampu 
mengarahkan dirinya sendiri untuk mandiri.
2) Sikap positif dan wajar terhadap siswa.
3) Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, menyenangkan.
4) Pemahaman siswa secara empatik.
5) Penghargaan terhadap martabat siswa individu.
                                                          
6 Soetjipto, Provesi Keguruan, (Cet, IV: Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 107-108
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6) Penampilan diri secara asli, tidak berpura-pura didepan siswa.
7) Konkorenta dalam menyatakan diri.
8) Penerimaan siswa secara apa adanya.
9) Perlakuan terhadap siswa secara permissive.
Kepekaan terhadap perasaan yang ditanya oleh sisawa dan membantu siswa 
untuk menyadari perasaan itu. Keadaan bahwa tujuan mengajar bukan terbatas pada 
penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran saja, melainkan menyangkut 
pengembangan siswa menjadi individu yang lebih dewasa.
Abu Ahmadi mengemukakan peran guru sebagai pembimbing dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, sebagai berikut:
a) Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap siswa merasa aman 
dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang dicapai mendapat 
penghargaan dan perhatian. Suasana yang demikian dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri.
b) Mengusahakan agar siswa-siswa dapat memahami dirinya, kecakapan-
kecakapan, sikap, minat dan pembawaannya.
c) Mengembangkan sikap dasar bagi tingkah laku sosial baik. Tingkah laku siswa 
yang tidak matang dalam perkembangan sosialnya ini dapat merugikan dirinya 
sendiri maupun teman-temanya.
d) Menyediakan kondisi dan kesepakatan bagi setiap siswa untk memperoleh hasil 
yang lebih baik. Guru dapat memberikan fasilitas waktu, alat atau tempat bagi 
para siswa untuk mengembangkan kemampunanya.
e) Membantu memilih jabatan yang cocok sesuai dengan bakat, kemampuan, dan 
minatnya. Berhubung guru relatif lama bergaul dengan para siswa, maka 
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kesempatan tersebut dapat dimanfaatkan untuk memahami potensi siswa. Guru 
dapat menunjukan arah minat yang cocok dengan bakat dan kemampunnya. 
Melalui penyajian materi pelajaran, usaha bimbingan tersebut dapat 
dilaksanakan.
Di samping tugas tersebut, guru juga dapat melakukan tugas-tugas dan 
bimbingan dalam proses pembelajaran seperti berikut:
(1) Melaksanakan kegiatan diagnotik kesulitan belajar. Dalam ini guru mencari 
atau mengindetifikasi sumber-sumber kesulitan belajar yang dialami siswa, 
denga cara:
(2) Menandai siswa yang diperkirakan mengalami masalah, dengan jalan 
melihat prestasinya belajarnya yang paling rendah atau berada dibawah nilai 
rata-rata kelasnya.
(3) Mengindetifikasi mata pelajaran di mana siswa mendapat nilai rendah(di 
bawah rata-rata kelas).
(4) Menulusuri bidang/bagian  dimana siswa mengalami kesulitan yang 
menyebabkan nilainya yang rendah. Dengan demikian dapat ditemukan 
salah satu sumber penyebab timbulnya kesulitan belajar.
(5) Melaksanakan tindak lanjut, apakah perlu pelajaran tambahan dengan 
bimbingan dari guru secara khusus, atau tindakan-tindakan lainya.
(6) Guru dapat memberi bantuan sesuai dengan kemampuannya dan 
kewenangan kepada murid dalam memecahkan masalah pribadi. Masalah-
masalah yang belum terpecahkan dan berada pada luas batas kewenagan 
guru dapat diahlih tangankan. 
(7) Tugas guru dalam operasional dalam bimbingan di luar sekolah
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Menurut Soetjipto Tugas guru dalam layanan bimbingan tidak terbatas dalam 
kegiatan proses belajar mengajar atau dalam kelas saja, tetapi juga kegiatan-kegiatan 
bimbingan di luar kelas.
D. Kompetensi dan Tugas Guru
Pengertian guru adalah jabatan atau profesi yang membutuhkan keahlian 
khusus. Pekerjaan sebagai guru ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa 
mempunyai keahlian sebagai guru. Menjadi seorang guru dibutuhkan syarat-syarat 
khusus, apalagi jika menjadi seorang guru yang profesional maka harus menguasai 
seluk beluk pendidikan serta mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya 
yang harus dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Guru adalah unsur 
penting di dalam keseluruhan sistem pendidikan. Karena itu peranan dan kedudukan 
guru demi meningkatkan mutu dan kualitas anak didik harus diperhitungkan dngan 
sungguh-sungguh. Pengertian guru bukan hanya sebatas pegawai yang hanya 
melakukan tugas tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang 
dipikulnya.
Guru adalah pendidik orang dewasa yang bertanggung jawab untuk 
memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam pengembangan tubuh dan 
jiwa untuk mencapai kematangan, dan mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai khalifah allah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu 
yang mampu berdiri sendiri
Personalisme seorang guru merupakan keharusan dalam mewujudkan sekolah 
berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum dan 
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada umumnya disekolah-sekolah 
yang memiliki guru dengan kompetensi profesional akan menerapkan pembelajaran 
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dengan mengantikan cara mengajar dimana guru hanya berbicara dan peserta didik 
hanya mendegarkan.7
Dalam suasana seperti itu, peserta didik secara aktif dilibatkan dalam 
memecahkan masalah, mencari sumber infomasi, data evaluasi serta menyajikan dan 
mempertahankan pandangan dari hasil kerja mereka kapada teman sejawat dan 
lainnya. Para guru dapat berkerja intensif dengan guru lainya dalam merencanakan 
pembelajaran, baik individual maupun tim, membuat keputusan desain sekolah, 
kolaborasi tentang pengembangan kurilkulum, dan parsitipasi dalam proses penilaian.
Guru adalah profesi mulia. Dia memegang peranan signifikan dalam 
melahirkan satu  generasasi yang menentukan perjalanan manusia. Perfesionalis guru 
menjadi sebuah keharusan sejarah. Tanpa adanya personalitas, guru terancam tidak 
mampu mencampai tujuan mulia yang diembannya dalam menciptakan perubahan 
masa depan. Kompetensi menjadi syarat mutlak menuju personalitas di atas. 
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku sesorang.8
Guru harus mengusai secara mendalam minimal satu bidang keilmuan. Guru 
harus memiliki sikap intergiritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat.
Untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasioanl. Yang dimaksud dengan 
guru sebagai agen pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, pemacu, 
perekayasa pembelajaran dan inspirasi belajar bagi peserta didik.
                                                          
7 Hamzah B, Provesi Pendidikan, (Cet, I ; Jakarta:  Bumi 2007 ), h. 18
8Jamal Mak’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, (Cet, I:; 
Jogjakarta: November 2009), h. 5
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Kompetensi guru yang dimaksud dalam pasal 8 UU republik Indonesia nomor 
14 tahun 2005, meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
i. Kompetensi Utama
Ada empat kompetensi guru sebagaimana di atas dapat dideskripsikan sebagai  
berikut:
Menurut UU. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Depdiknas menyebut kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan 
program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses 
belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
a. Kompetensi pedagogis
Kompetensi pedagogis merupakan kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi:
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
2) Pemahaman terhadap peserta didik.
3) Pengembangan kurikulum/silabus.
4) Perancang pembelajaran yang mendidik dan mendiologis.
5) Pemanfaatan tehknologi pembelajaran.
6) Evaluasi proses dan hasil belajar.




Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencangkup:
1) Berahlak mulia.






8) Mampu menjadi teladan bagi peserta didik masyarakat.
9) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri.
10) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjut.
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan guru sebagai bagian dari masyarakat, sekurang-
kurangya meliputi:
1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat.
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.
3) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 
normal sertasistem nilai yang berlaku.
4) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.
d. Kompetensi Profesional
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 
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dan mendalam. Maksudnya, kompetensi professional adalah kompetensi atau 
kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan.
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam mengusai 
pengetahuan bidang ilmu teknologi dan seni yang sekurang-kurang meliputi 
penguasaan:
Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan sekelompok mata pelajaran yang diampunnya.
Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, tehknologi, atau seni yang 
relavan yang secara konseptual nenaungi atau kohoren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran , dan kelompok mata pelajaran yang diampun.
Keempat kompetensi diatas bersifat holistik dan itegratif dalam kinerja guru. 
Oleh karena itu, secara untuk sosok kompetensi guru meliputi 
1) Pengenalan peserta didik secara mendalam.
2) Penguasaan bidang studi baik disiplin ilmu maupun bahan ajar dalam 
kurikulum sekolah.
3) Penyelenggaraan pembelajaran mendidik yang meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses, hasil belajar, serta tindak lanjut 
untuk perbaikan dan pengayaan.
4) Pengembangan kepribadian dan personalitas secara berkelanjutan.
2. Kompetensi Guru dan Penilaian Pendidikan
Jabatan guru merupakan salah satu jenis pekerjaaan profesional, bukan 
pekerjaan teknis. Hal ini telah mendapat pengakuan dari pemerintah dan masyarakat. 
Pengakuan pemerintah antara lain diplementasikan pada pembayaran tunjangan 
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profesioanal guru, walaupun pembayaran itu belum mencapai standar yang 
diharapkan. Hal ini terkait dengan keterbatasan anggaran yang dapat direalisasikan.9
Guru sebagai pekejaan profesional, sekurang-kurang harus mengusai 4 
kompetensi dengan baik. Empat kompetensi itu sebagai berikut:
a. Mengusai substansi, yakni materi dan kompetensi berkaitan dengan mata 
pelajaran yang dibinanya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Menguasai medode mengajar, yakni metode khusus untuk mata pelajaran yang 
dibinanya.
c. Mengusai tehnik evaluasi dengan baik.
d. Memahami, menghayati, dan mangamalkan nilai-nilai moral dan kode etik 
profesi.
e. Mengusai substansi menjadi bekal bagi guru untuk mengajar dan mendidik 
dengan tepat, mantap, dan penuh percaya diri. Guru yang tidak mengusai 
substansi dengan baik sukar diharapkan dapat mengajar dengan baik kepada 
siswanya. Oleh karena itu, pengusaan substansi dengan baik mutlak diperlukan
oleh guru, sebagai kunci keberhasilan dalam melaksanakan tugas 
profesioanalnya.
f. Pengusaan metodologi menjadi bekal bagi guru. Untuk mentransfer pengetahuan,
kecakapan, dan nilai-nial berkaitan dengan mata pelajaran yang dibinanya secara 
efektif dan efesien. Hal inipun dipahami, misalnya banyak yang memiliki 
pengetahuan mendalam tentang sesuatu, namun sukar mentransfer pemahamanya 
kepada orang lainnya.
                                                          
9 Burhanuddin Tola Ma, Standar Penilaian, (Jakarta; Depertemen Agama RI 2005), h. 1
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g. Selanjutnya, pengusaan tehnik evaluasi dengan baik juga diperlukan guru dengan 
penguasaan tehnik evaluasi, guru dapat melakukan penilaian dengan benar 
terhadap proses dan hasil belajar mengajr. Pelaksanaan penilaian yang benar 
akan menghasilkan data dan informasi yamg akurat tentang tingkat pencapaian 
hasil serta tentang efektifitas dan efesien proses pembelajaran. Data dan 
informasi yang akurat dapat menjadi dasar yang akurat dalam pengambilan 
berbagai macam keputusan pendidikan. Akan menghasilkan keputusan-
keputusan yang justru melahirkan berbagai permasalahan pendidikan dalam 
masyaakat.10
h. Terakhir pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai moral serta kode 
etik profesi mengenai bekal bagi guru untuk menjadi sosok yang dipatut digugu
dan ditiru. Guru akan dihargai dan dimuliakan oleh siswa dan masyarakat 
lingkungan. Guru yang dihargai oleh siswanya lebih mudah dalam melaksanakan 
tugas mengajar dan mendidik. Siswa lebih mudah dalam melaksanakan tugas 
mengajar dan mendidik. Siswanya lebih mudah memberi perhatian dan 
menerima terhadap hal-hal yang diajarkan dan didiknya. Sebaliknya, guru yang 
sering melanggar norma-norma moral kode etik profesi cenderung mendapat 
cemooh dari para siswa dan masyarakat lingkungan. Guru semacam itu, tidak 
mungkin dapat mengajar dengan baik, tidak mungkin segalanya yang 
disampaikan kepada siswa cenderung menjadi bahan cemooh pula.
3. Tugas Guru Sebagai Pengajar dan Pendidik
Dalam tugas sebagai pengajar, guru bertanggung jawab atas kegiatan belajar 
anak, khususnya melalui interaksi belajar mengajar untuk menjalankanfungsi sebagai 
                                                          
10 Burhanuddin Tola Ma, Standar Penilaian, (Jakarta; Depertemen Agama RI 2005), h. 14
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pengajar ini guru dapat menciptakan suasana dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya 
dengan menggunakan berbagai metode agar anak dapat mencapai hasil belajar secara 
maksimal.Disamping itu guru juga dapat dituntut mempunyai kemampuan utama 
yaitu mengusai seperangkat materi yang akan ditransferkan kepada anak dalam 
proses pembelajaran, sehingga tugas guru sebagai pengajar akan lebih banyak 
menyikapi anak sebagai anggota kelompk yang diperlakukan secara sama, dimana 
sekelompok siswa diajar oleh guru yang sama, dengan meteri dan metode yang sama 
dalam tempat dan waktu yang sama pula kemudian dituntut untuk mendapatkan hasil 
yang relatif sama.11
Sehingga kemampuan guru sebagai pengajar lebih mengarah kepada berbagai 
kompetensi seperti telah disinggung dibagian pertama, yang secara khusus 
menyangkut kemampuan dan keterampilan dalam.
a. Perencanaan dan persiapan mengajar
Kemampuan perencanaan ini meliputi kegiatan mempersiapkan dan 
mengkomunikasikan tujuan pengajaran, garis besar materi yang disampaikan, strategi 
pembelajaran dan sistem evaluasi yang akan digunakan, penyiapan rancangan 
pengajaran (intructioanl contrac) yang disepakati serta bila memungkinkan penjaga 
juga dapat melakukan penjajagan kemampau awal siswa, agar dalam evaluasi akhir 
dapat diketahui hasil muri dari kegiatan pembelajaran.
b. Penyajian pelajaran
Kemampuan menyajiakan pengajaran terwujud dalam tampilan mengajar 
dikelas, dimana dalam proses pembelajaran di kelas guru harus berupaya untuk dapat 
menyampaikan materi dengan jelas. Mengunakan berbagai metode dan media 
                                                          
11Endang Poerwanti, Perkembangan Peserta Didik, ( Cet, I,II,III: Universitas Muhamadiyah 
Malang, 2002), h. 8
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pembelajaran yang sesuai, memberikan contoh-contoh dan ilustri untuk memperjelas 
materi, mengusai situasi dengan kecakupan materi dan upaya selalu menanamkan 
disiplin.
c. Penilaian hasil belajar anak.
Kemampuan ini merupakan keterampilan  yang guru dalam melaksanakan 
penilain hasil belajar secara rutin, yaitu mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 
seperangkat matei yang dipersyaratkan. Untuk dapat menyusun soal sebagai alat ukur 
kemampuan untuk dapat melakukan penyesuaian antara materi dengan soal ujian, 
penyelenggaraan evaluasi dan koreksi yang obyektif.
d. Membina hubungan dengan peserta didik  
Karena proses pembelajaran adalah proses transaksional,maka membina 
hubungan dengan peserta didik mutlak diperlukan. Upaya ini dapat dilakukan dengan 
cara selalu bersikap terbuka dalam sistem-pembelajaran yang digunakan, menanggapi 
setiap pertanyaan dengan bijak,menunjukan sikap kepemimpinan yang mantap serta 
berusaha untuk selalu melibatkan anak dalam proses belajar mengajar.dan bila 
memungkinkan juga diharapkan antara guru dan siswa dapat terjalin komunikasi di 
luar kelas.
e. Memiliki sikap professional
Kemampuan ini pada dasanya merupakan kemampuan pengiring, yang 
mungkin terkait langsung dengan siswa, dan sikap profesioanal ini lebih banyak 
didasari oleh kemampuan dan dedikasi pengajar untuk dapat mencapai hasil 
maksimal. Termaksud dalam kemauan ini adalah upaya guru untuk selalu dapat 
menampilkan kesungguhan dan kegairan dalam mengajar agar disiplin waktu dalam 
mengajar, menyediakan waktu untuk anak didiknya diluar jam sekolah atau jam 
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pelajaran, dan dapat menghargai kehadiran anak dan keberadaan anak sebagai 
individu yang mempunyai perbedaan serta bertanggungjawab secara penuh terhadap 
tugas mengajarnya.
E. Ciri-ciri profesi
Suatu jabatan atau pekerjaan disebut profesi apabila memiliki syarat-syarat 
atau ciri-ciri tertentu. Sejumlah ahli seperti McCully, Tobert, dan Nugent. 
Menurut Prayitnociri-ciri utama dari suatu pfofesi sebagai berikut:12
1. Suatu profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang memilki dan 
bermaknaan sosial yang sangat menentukan.
2. Untuk mewujudkan fungsi tertentu pada butir diatas para anggotanya 
(petugasnya dalam pekerjaan itu) memampilkan pelayanan yangkhusus yang 
didasarkan atas tehnik-tehnik intelektual,dan keterampilan-keterampilan 
tertentu.
3. Penampilan pelayanan tersebut bukan hanya dilakukan secara rutin saja, 
melainkan bersifat pemecahan masalah atau penanganan situasi yang 
menuntut pemecahan dengan menggunakan teori dan metode ilmia.
4. Para anggotanya memliki kerangka ilmu-ilmu yang sama yaitu yang 
didasarakan atas ilmu yanng jelas.
5. Untuk dapat mengusai kerangka ilmu itu diperlukan pendidikan dan latihan 
dalam jangka waktu yang cukup lama. 
6. Para angotanya secara tegas dituntut memiliki, kompetensi minimun melalui 
proses seleksi pendidikan dan latihan, sertalisensi atau sertifikasi.
                                                          
12Prayitno dkk, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, (Cet, I; Tiga Serangkai Pustaka     
Mandiri, 2004), h. 32
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7. Dalam menyelenggrakan pelayanan kepada pihak yang dilayani, para anggota 
memililki kebebasan dan tanggungjawab pribadi dalam memberikan pendapat 
dan pertimbangan serta membuat keputusan tentang apa yang akan dilakukan 
berkenaan dengan pelayanan profesional.
8. Para anggotanya, baik perorangan maupun kelompok.
9. Standar tingkah laku bagi anggotanya dirumuskan tersurat (eksplisit) melalui 
kode etik yang benar-benar diterapkansetiap pelengaraan atas kode etik dapat 
dikenakan sanski tertentu.
10. Selama berada dalam pekerjaan itu, para anggotanya terus menerus berusaha 
menyegarkan dan meningkatkan kompetensinya dengan jalan mengikuti. 
Secara cermat literatur dalam bidang pekerjaan.
F. Kerangka Pikir
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan penelitian 
ini, ada baiknya penulis menanpilkan kerangka pikir. Kerangka pikir memaparkan 
mengenai dimensi-dimensi kajian utama seta faktor-faktor kunci yang menjadi 
pedoman kerja baik dalam menyusun metode, pelaksanaan di lapangan maupun 
pembahasan hasil penelitian.
Sebagai salah satu komponen yang memegang peran penting dalam proses 
pembelajaran di sekolah, guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensi 
profesional sebagai pengajar. Dengan adanya peningkatan kompetensi ini maka akan 
berdampak pada kualitas pembelajaran. Kompetensi profesional guru yang dimaksud 
yaitu meliputi kemampuan memahami landasan kependidikan dan kemampuan 
mengevaluai pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru yaitu melalui peran kepala sekolah sebagai supervisi. Dalam hal ini 
41
peran kepala sekolah yaitu membantu merencanakan proses pembelajaran, membantu 
melaksanakan proses pembelajaran, membantu mengevaluasi proses pembelajaran, 
memberi dorongan kepada guru dalam berkerja dan mengikut sertakan guru dalam 

















A. Jenis dan lokasi penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan 
untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan 
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi1. 
Antara supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah 




Y adalah Kompetensi Guru
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua persoalan 
yang ada dalam populasi. Apabila penelitiannya terlalu luas, maka dapat digunakan 
sampel yaitu dengan meneliti sebagian dari populasi tersebut. Menurut Suharsimi 
Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, “populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”.2
                                                          
1 Suharsimi Arikunto, Op, Cit., h.313
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. V; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h. 108.
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Selanjutnya menurut Husein Umar, “populasi diartikan sebagai wilayah 
generasilisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai karakeristik tertentu 
dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel”.3
Dari kedua pendapat tersebut di atas maka penulis memahami dengan jelas 
bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang 
menjadi sumber data yang memiliki karakteristik tetrtentu. Dengan demikian yang 
menjadi populasi atau subjek penelitian adalah keseluruhan guru dan kepala MI Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar tahun 2015-2016 yang 
berjumlah 13 orang guru dan 1 kepala madrasah.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah porposive sampling. Porposive sampling adalah teknik  penentuan sampel  
dengan pertimbangan tertentu.4 Alasan Penulis mengambil teknik tersebut karena 
dilihat dari semua jumlah guru. Untuk memudahkan penulis dalam meneliti, maka 
penulis menentukan sesuai dengan pertimbangan yaitu menggunakan sampel jenuh 
maka sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan yaitu 16 orang.
B. Metode Pengumpulan data
Berdasarkan sasaran penelitian dengan mengacu kepada konsep utama serta 
unit analisis yang telah dikemukakan di atas,  maka dalam penelitian ini peneliti 
                                                          
3Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. IV; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2001), h. 77.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet.14; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 124.
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menggunakan tiga metode yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif pada 
umumnya, yaitu wawancara (interview), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. 
Berikut akan dibahas mengenai ketiga metode tersebut.
a. Pengamatan (observasi)
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki pada objek 
penelitian.5 Dalam hal ini mengamati kinerja kepala madrasah dan guru MI Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
b. Angket
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena 
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis.
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik wawancara dan observasi. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.6 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah sejarah berdirinya MI Nurul Hasanah BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana, struktur kurikulum, dan keadaan guru. 
                                                          
5Cholid Narkubo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 70.
6A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106.
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C. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian maka dibutuhkan instrumen. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri karena penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga peneliti secara langsung 
melihat, mendengarkan, dan merasakan apa yang terjadi di lapangan. Instrumen 
penelitian tersebut adalah sebagi berikut.
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi Observasi yang dimaksudkan adalah mengadakan 
penelitian awal sebelum melakukan penelitian secara resmi, artinya peneliti 
mengadakan pengamatan terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data- data 
yang dapat diperoleh sesuai dengan hal- hal yang akan diangkat dalam draft ini. 
Selanjutnya mengadakan observasi lanjutan tentang pengamatan proses pelaksanaan 
pembelajaran guru MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.
b. Angket
Teknik Angket menurut Suharsimi Arikunto adalah Kuesioner yang berarti 
sebuah daftar pertanyaan yang harus di isi oleh orang yang di ukur (responden).7
Teknik angket ini adalah salah satu tekhnik pengumpulan data yang 
didalamnya disajikan beberapa pertanyaan yang menyangkut masalah yang diteliti 
dan yang menjadi responden dalam angket ini adalah kepala madrasah dan guru MI 
Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Adapun bentuk 
angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu dimana responden dapat memilih 
salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 
                                                          
7Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek., h. 24.
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Adapun langkah – langkah penyusunan angket dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Menyusun kisi – kisi angket. Sebagaimana dalam menyusun pedoman 
wawancara, sebelim penyusunan angket, perlu disusun kisi – kisi. Cara maupun 
formatnya sama dengan panduan wawancara.
b. Membuat kerangka pertanyaan. Kerangka pertanyaan disusun dengan 
mempertimbangkan bentuk angket, apakah terbuka atau tertutup. Apabila 
terbuka, perlu dipertimbangkan agar pertanyaan tidak menimbulkan pertanyaan 
ganda sedangkan apabila angket tertutup, perlu dipertimbangkan bentuk-bentuk 
kemungkinan jawaban serta isi jawaban yang dapat mencerminkan data yang 
diperlukan.
c. Menyusun urutan pertanyaan. Pertanyaan maupun kemungkinan jawaban yang 
sudah dibuat selanjutnya disusun menurut urutan tertentu sehingga antara satu 
dengan lainnya ada kesinambungan.
d. Membuat format. Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
memudahkan responden dalam mengisinya, dan tidak menimbulkan kesan 
seolah-olah responden sedang diuji.
e. Membuat petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan format 
yang mencerminkan cara mengisi.
f. Memperbanyak angket. Langkah terakhir dalam penyusunan angket adalah 
memperbanyak sejumlah responden yang menjadi anggota sampel.8
                                                          
8  Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 180-181.
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Agar pernyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan 
variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk soal yang digunakan adalah 
angket tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang 
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan lima 
alternatif pilihan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.9
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut:
 Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
 Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
 Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2)
 Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut. Berikut disajikan kisi-kisi instrumen angket untuk mengukur 
kemampuan kepala madrasah dan guru MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar.
                                                                                                                                                                     
9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.(Ed. Revisi. Cet. XII; Bandung: Alfabeta. 2011), h.134-135
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c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
tersedia di MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Data yang dimaksud adalah data profil sekolah, data kepala madrasah, data guru, dan 
data sarana dan prasarana. Data tersebut sangat membantu penulis dalam 
menggabungkan data-data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dan 
sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum pada madrasah tersebut.
D. Tehnik Pengumpulan data dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka pikir atau sebagai 
landasan untuk memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan penelitian ini.
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksudkan adalah kutipan yang diambil dari 
buku tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung adalah 
kutipan yang diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun 
mempunyai maksud dan arti yang sama.
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Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya membuat surat 
izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Tahap penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.
c. Tahap pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan angket sebagai instrumen 
utama, wawancara kepada guru kelas sebagai instrument pendukung dan dokumentasi 
sebagai instrument pelengkap untuk mengetahui pengaruh supervise terhadap 
peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar.
b. Analisis Data
Data yang diperoleh  dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Oleh sebab 
itu, data perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah 
tersebut. Ada dua jenis data penelitian, yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kualitatif bisa disusun dan langsung ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan 
penelitian.
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Adapun teknik analisis yang penulis gunakan dalam menolah data adalah 
sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif, teknik analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
hasil penelitian masing-masing variabel secara tunggal. Dalam hal ini penulis 
menggunakan rumus:
    Keterangan:
    P: Angka Persentase
    F: Frekuensi yang dicari persentasenya
    N: Banyaknya responden10
2. Statistik Inferensial
Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan uji regresi dengan rumus:
a. Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengetahui persentase hubungan kedua variabel dan menguji hipotesis 
yang telah diujikan, digunakan analisis product moment dengan persentase kuadrat 
dengan rumus:
Keterangan: 
Rxy = Koefesien korelasi X dan Y
   X   = Supervisi 
   Y   = Peningkatan Kompetensi Guru
                                                          
10  Anas Sudijono, Pengantar  Statistik  Pendidikan  ( Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a.   Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran supervisi pada MI Nurul Hasanah, BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui gambaran peningkatan kompetensi guru pada MI 
Nurul Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru 
pada MI Nurul Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai   
berikut:
1. Kegunaan Ilmiah 
Dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan latihan penyusunan karya 
ilmiah yang menjadi salah satu syarat penyelesaian studi. 
2. Kegunaan Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
yang khususnya dalam masalah pelaksanaan supervisi terhadap peningkatan 






1. Deskriptif Wilayah Penelitian
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar adalah salah satu Madrasah yang terdaftar di 
Kementerian Agama Kota Makassar yang terletak di Jln. BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang merupakan Madrasah yang cukup 
berkembang dan maju di tengah-tengah Sekolah Dasar (SD) yang cukup banyak 
di Kota Makassar, yang keberadaannya mendapat sambutan yang cukup baik 
dengan kurikulum pendidikan yang cukup berbeda dengan Sekolah Dasar (SD), 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar dengan kurikulum pendidikan agama Islam cukup memadai 
ketimbang dengan Sekolah Dasar yang ada di sekitar sekolah tersebut.
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar yang lokasinya terletak di tengah kompleks perumahan, 
inilah yang membuat Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah untuk 
meningkatkan kualitas dan seperti yang tertuang dalam visi dan misi Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah sebagai berikut:
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a.) Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar.
Peserta didik merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan dari 
Sekolah/Madrasah karena tanpa peserta didik proses pembelajaran tak dapat 
berlangsung atau terlaksana karena keberadaan peserta didik sangat memegang 
peran penting dalam memajukan dan mengembangkan dunia pendidikan 
khususnya tingkat SD/MI.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar akan 
di uraikan dalam bentuk tabel dibawah ini:
Tabel 1.1
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalete Kota Makassar.
No. Siswa Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 Kelas 1 10 13 23
2 Kelas 2 8 7 15
3 Kelas 3 9 8 17
4 Kelas 4 10 7 17
5 Kelas 5 6 6 12
6 Kelas 6 10 9 19
Jumlah 53 50 103
Sumber: Kantor Tata Usaha MIS Nurul Hasanah
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang ada 
di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
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Tamalete Kota Makassar cukup baik di tengah-tengah sekolah/Madrasah yang ada 
di sekitar tempat tersebut. Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar membawa pengaruh 
positif terhadap masyarakat sekitar dengan kurikulum pendidikan yang berbeda 
dengan sekolah/Madrasah yang di sekitarnya dengan mendidik generasi muda 
sebagai penerus bangsa.
b.) Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar.
Guru yang merupakan pembentuk akal dan karakter bangsa merupakan 
seseorang yang professional dengan tugas yang di amanahkan sebagai pendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik agar lebih baik dari sebelumnya. Untuk mengetahui lebih lanjut keadaan 
guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalete Kota Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 1.2
Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalete Kota Makassar
No. Nama Pendidikan 
Terakhir
Jabatan
1 Ichsanlah Hs. S.Pd.I S1 Kepala 
Sekolah
2 Salmah Abdullah, S.Pd.I S1 Guru Kelas 6
3 Meganur Hs, S.Pd.I S1 Guru Kelas 5
4 Haslinda, S.Pd.I S1 Guru Kelas 4
5 Juhena Baharuddin, S.Pd.I S1 Guru Kelas 3
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6 Risnawati, S.Pd S1 Guru Kelas 2
7 Siti Khadijah, S.Pd S1 Guru Kelas 1
8 Muh. Iqbal Hs, S.Kom S1 Bidang Studi
9 Hilmiyah Amir PGSD Bidang Studi
10 M. Hasbi Assidiqi, S.Pd.I S1 Bidang Studi
11 Masridayanti, S.Pd.I S1 Bidang Studi
12 Hasan Ms PGSD Bidang 
Studi/TU
13 Asnidar, S.Pd S1 Bidang Studi
14 Hasnah, S.Pd S1 Bidang Studi
Sumber: Kantor Tata Usaha MIS Nurul Hasanah
Tabel tersebut menunjukkan keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar rata-rata 
sudah menempuh pendidikan tinggi. Seorang pendidikan sudah mengetahui 
tanggung jawab dalam mendidik peserta didik bukan hanya mengajar saja tapi 
mendidika peserta didik jauh lebih baik lagi.
2. Gambaran Supervisi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar
Nilai (Skor) yang diperoleh dari hasil lembar angket kepada guru 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar yang bersangkutan mengenai supervisi yang dilakukan di 
Madrasah. 
Guru profesional adalah guru yang dapat mengembang amanah sebagai 
pendidik dan mengerjakan tugas serta tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
salah satunya adalah kelengkapan administrasi seperti Silabus, RPP, Menyusun 
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KKM, Program Tahunan, Program Semester, Buku Pengayaan, Absensi, dan 
masih banyak lagi sebagai faktor utama dalam mengajar. Terkait dengan itu 
peneliti melakukan penelitian kepada guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar tentang Supervisi 
yang sering dilakukan di sekolah sebagai berikut:
Tabel 1.3
Membuat Perencanaan Program Tahunan Supervisi Pembelajaran
  
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 12 86
2. Sesuai 2 14
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No 1
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa penyusunan Perencanaan Program Tahunan Supervisi Pembelajaran
yaitu sebanyak 12 orang (86%) yang memberikan jawaban untuk kategori sangat 
sesuai, 2 orang  (14%)  memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori 
kurang sesuai dan, tidak sesuai masing-masing tidak mendapatkan jawaban dari 
sampel penelitian.
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Selanjutnya untuk mengetahui bahwa guru juga menyiapkan jadwal
supervisi dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka akan dijelaskan 
pada tabel berikut ini:
Tabel. 1.4
Menyiapkan Jadwal Supervisi
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 7 50
2. Sesuai 2 14
3. Kurang Sesuai 2 14
4. Tidak Sesuai 3 22
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 3
Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota 
Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab bahwa 
menyiapkan jadwal supervis yaitu sebanyak 7 orang (50%) yang memberikan 
jawaban untuk kategori sangat sesuai, 2 orang  (14%)  memberikan jawaban 
sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai  2 orang (14%) dan, tidak sesuai 
menjawab 2 orang (14%) dari sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa guru juga melakukan classroom
visit (kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah  (MI) dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.5
Melakukan classroom visit (kunjungan kelas dalam rangka pembinaan
oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah  (MI)
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 11 78
2. Sesuai 0 0
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 3 22
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 7
Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota 
Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab bahwa 
melakukan classroom visit (kunjungan kelas dalam rangka pembinaan oleh
Kepala Madrasah Ibtidaiyah  (MI) yaitu sebanyak 11 orang (78%) yang 
memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai,  tidak sesuai menjawab 3 
orang (22%) sedangkan untuk kategori sesuai  dan, kurang sesuai masing-masing 
tidak mendapatkan jawaban dari sampel penelitian dari sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa guru juga melakukan melaksanakan
pelatihan peningkatan mutu pembelajaran dalam hal pelaksanaan proses belajar 
mengajar, maka akan dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.6
Melaksanakan Pelatihan Peningkatan Mutu Pembelajaran
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 13 93
2. Sesuai 1 7
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 10
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Melaksanakan Pelatihan Peningkatan Mutu Pembelajaran yaitu sebanyak 
13 orang (93%) yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, 1 orang  
(7%)  memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai  dan, 
tidak sesuai masing-masing tidak mendapatkan jawaban dari sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa guru juga melakukan pembinaan
sesuai dengan hasil penilaian dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, 
maka akan dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.7
Melakukan Pembinaan Sesuai Dengan Hasil Penilaian
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 13 93
2. Sesuai 1 7
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 13
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Melakukan Pembinaan Sesuai Dengan Hasil Penilaian yaitu sebanyak 13 
orang (93%) yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, 1 orang  
(7%)  memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai  dan, 
tidak sesuai masing-masing tidak mendapatkan jawaban dari sampel penelitian.
Berdasarkan hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa supervise yang 
dilakukan disekolah telah di susun berdasarkan program kegiatan di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota 
Makassar merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kompetensi guru yang 
dimiliki sebagai pendidik, karena dengan penilaian terhadap guru akan 
mengetahui sejauh mana batas kemampuan dan kinerja di miliki oleh guru 
tersebut.
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3. Supervisi dapat Meningkatan Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar,
penulis dapat mengumpulkan data kompetensi guru melalui lembar angket yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item pertanyaan yang telah di 
konversi dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1.8
Guru datang tepat waktu
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 13 93
2. Sesuai 1 7
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 1
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Guru datang tepat waktu yaitu sebanyak 13 orang (93%) yang memberikan 
jawaban untuk kategori sangat sesuai, 1 orang  (7%)  memberikan jawaban sesuai 
sedangkan untuk kategori kurang sesuai  dan, tidak sesuai masing-masing tidak 
mendapatkan jawaban dari sampel penelitian.
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Selanjutnya untuk mengetahui bahwa Guru memukul siswa ketika ada 
siswa yang rebut dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini:
Tabel 1.9
Guru memukul siswa ketika ada siswa yang ribut
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 7 50
2. Sesuai 0 0
3. Kurang Sesuai 5 36
4. Tidak Sesuai 2 14
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 11
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Guru memukul siswa ketika ada siswa yang rebut yaitu sebanyak 7 orang 
(50%) yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, sedangkan untuk 
kategori kurang sesuai memberikan jawaban 5 orang (36%)  dan, tidak sesuai 2 
orang (14%) sedangkan sesuai tidak mendapatkan jawaban dari sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa Guru lebih memeperhatikan siswa 
yang pandai dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka akan 
dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.10
Guru Lebih Memperhatikan Siswa yang Pandai
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 6 42
2. Sesuai 3 22
3. Kurang Sesuai 3 22
4. Tidak Sesuai 2 14
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 12
Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota 
Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab bahwa 
Guru lebih memeperhatikan siswa yang pandai yaitu sebanyak 6 orang (42%) 
yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, 3 orang  (22%)  
memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai  3 orang 
(22%) dan, tidak sesuai menjawab 2 orang (14%) dari sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa Guru menilai secara objektif, tanpa 
memperhatikan siswanya dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka 
akan dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.11
Guru menilai secara objektif, tanpa memperhatikan siswanya
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 0 0
2. Sesuai 0 0
3. Kurang Sesuai 2 14
4. Tidak Sesuai 12 86
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 15
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Guru menilai secara objektif, tanpa memperhatikan siswanya yaitu 
sebanyak 2 orang (14%) yang memberikan jawaban untuk kategori kurang sesuai, 
12 orang  (86%)  memberikan jawaban tidak sesuai sedangkan untuk kategori 
sangat sesuai  dan,  sesuai masing-masing tidak mendapatkan jawaban dari 
sampel penelitian.
Selanjutnya untuk mengetahui bahwa Guru memberikan semangat 
(motivasi) dalam belajar dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar, maka 
akan dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.12
Guru memberikan semangat (motivasi) dalam belajar
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Sesuai 13 93
2. Sesuai 1 7
3. Kurang Sesuai 0 0
4. Tidak Sesuai 0 0
Jumlah 14 100
Sumber Data: Diolah dari angket supervisi guru No. 16
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete 
Kota Makassar sangat baik, hal ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab 
bahwa Guru memberikan semangat (motivasi) dalam belajar yaitu sebanyak 13 
orang (93%) yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, 1 orang  
(7%)  memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai  dan, 
tidak sesuai masing-masing tidak mendapatkan jawaban dari sampel penelitian.
Dari pemeparan di atas, kompetensi guru secara umum menunjukkan 
bahwa guru memiliki kompetensi yang baik untuk melaksanakan proses 
pembelajaran di dalam kelas, kompetensi guru yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar sadar 
akan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik.
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4. Supervisi dapat Mempengaruhi Peningktan Kompetensi Guru Pada MI 
Nurul Hasanah, BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif supervis dan kompetensi guru di 
atas maka peneliti akan melakukan pengujian hipotesis pengaruh suprevisi 
terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar seperti uji hipotesis statistik dari penelitian ini 
sebagai berikut:                                               
Ho: tidak ada pengaruh signifikan antara supervise terhadap peningkatan 
kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar .
Ha: ada pengaruh pengaruh signifikan antara supervisi terhadap peningkatan 
kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar.
Selanjutnya membuat tabel penolong untuk menghitung, pengaruh 
supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
73
Tabel 1.13
Penolong  Untuk Menghitung Pengaruh Supervisi Terhadap Peningkatan Kompetensi 
Guru Pada MI Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar
No X Y XY X2 Y2
1 2 3 4 5 6
1 74 73 5402 5476 5329
2 71 78 5538 5041 6084
3 66 73 4818 4356 5329
4 71 74 5254 5041 5476
5 66 74 4884 4356 5476
6 70 73 5110 4900 5329
7 69 70 4830 4761 4900
8 65 72 4680 4225 5184
9 67 74 4958 4489 5476
10 63 71 4473 3969 5041
11 67 68 4556 4489 4624
12 65 70 4550 4225 4900
13 66 67 4422 4356 4489
14 65 66 4290 4225 4356
 945 1003 67765 63909 71993
Dari tabel di atas diperoleh harga ∑X=945, ∑Y= 1003, ∑XY = 67765, ∑X2 =  63909, 
dan ∑Y2 = 71993.
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Melakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mencari korelasi sederhana menggunakan product moment
               
    = 
                     = 
                   = 
        = 0,99
b. Kaidah pengujian signifikan:
Diketahui nilai rhitung sebesar 0,99 sedangkan nilai r tabel (5%) (dk = n – 2 = 14-
2 = 12) sehingga r tabel = 0,5324. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rhitung r tabel
yakni 0,99 0,5324. Maka Ho ditolak dan Ha diterima
c. Menghitung r2 = (0,99)2 = 0,98
d. Menguji signifikansi koefisien korelasi
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e. Menarik kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka diketahui thitung ttebel 
atau 16,95 1,761 maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Berdasarkan uji signifikan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh signifikan 
antara supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar .
5. Pembahasan
1. Supervisi MIS Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa penyusunan perencanaan program Tahunan Supervisi 
Pembelajaran yaitu sebanyak 12 orang (86%) yang memberikan jawaban 
untuk kategori sangat sesuai, 2 orang (14%) memberikan jawaban sesuai, hal 
ini terbukti dari banyak sampel yang menjawab bahwa Melaksanakan 
Pelatihan Peningkatan Mutu Pembelajaran yaitu sebanyak 13 orang (93%) 
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yang memberikan jawaban untuk kategori sangat sesuai, 1 orang (7%) 
memberikan jawaban sesuai sedangkan untuk kategori kurang sesuai. Dengan 
demikian, supervisi sangat berperang penting dalam peningkatan kompetensi 
guru disekolah di lihat dari hasil deskriptif yang diperoleh dari guru-guru 
tersebut.
2. Kompetensi Guru MIS Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
dilihat kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah BTN 
Tabariyah Kecamatan Tamalate Kota Makassar sangat baik, hal ini taerbukti 
dari banyak sampel yang menjawab bahwa guru menilai cesara objektif, tanpa 
memperhatikan siswanya yaitu sebanyak 2 orang (14%) yang memberikan 
jawaban untuk kategori kurang sesuai, 12 orang (86%) memberikan jawaban 
tidak sesuai sedangkan untuk kategori sangat sesuai dan masing-masing tidak 
mendapatkan jawaban dari sampel penelitian. Hal ini terbukti dari banyak 
sampel yang menjawab bahwa guru memberikan semangat (motivasi) dalam 
belajar yaitu sebanyak 13 orang (93%) yang memberikan jawaban untuk 
kategori sangat sesuai, 1 orang (7%) memberikan jawaban sesuai.
Kompetensi guru secara umum menunjukan bahwa guru memiliki kompetensi 
yang baik untuk melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas 
,kompetensi guru yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Hasanah 
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BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar sadar akan tugas dan 
tanggung jawab sebagai pendidik.
3. Pengaruh Supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar.
4. Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hasil uji siknifikansi 
yang telah dilakukan, yaitu hasil yang diperoleh di ketahui thitung  > ttabel atau 
16,95 > 1,761. Dari analisis data dilakukan dapat dilihat bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul 
Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalete Kota Makassar. Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh sangat penting terhadap 
kompetensi guru karena dengan supervisi, guru merasa dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran yang akan di berikan 





Berdasarkan uraian- uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan 
skripsi ini, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Supervisi guru di Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar tergolong cukup tinggi hal ini terbukti dengan adanya kesiapan guru 
sebelum mengajar yaitu guru di Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan 
Kota Makassar selalau membuat program tahunan, program semester, RPP, 
KKM sesuai dengan ketentuan kurikulum, selain itu guru juga selalu 
menyiapkan buku catatan untuk kegiatan supervisi pembelajaran, serta guru 
selalu melaksanakan pelatihan peningkatan mutu pembelajaran, melakukan
pembinaan sesuai dengan hasil penilaian dan selalu melakukan model
pembelajaran yang menempatkan seorang guru sebagai guru model.
2. Kompetensi Guru di Nurul Hasanah BTN Tabariah Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar juga tergolong cukup baik, hal ini terbukti dengan banyaknya guru 
yang selalu memberikan contoh yang baik, selain itu guru juga selalu 
memberikan arahan agar tekun mengerjakan setiap tugas yang diberikan, 
membimbing dan memfasilitasi anak agar mampu memahami setiap yang 
diberikan dan semua itu tidak terlepas dari kerja sama antara guru, peserta 
didik dan orangtua peserta didik.
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana dengan taraf signifikan thitung ttebel atau 16,95 1,761 
maka H0 ditolak  dan Ha diterima. Berdasarkan uji signifikan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh signifikan antara 
supervisi terhadap peningkatan kompetensi guru pada MI Nurul Hasanah BTN 
Tabariah Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut:
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, dan lebih teliti, 
dalam melakukan penelitian
2. Dalam penelitian untuk memperoleh data peneliti harus lebih bersikap ilmiah, dan 
objektif
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti sekolah, kepala 
sekolah, guru-guru bidang studi dan peserta didik
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